PENGARUH  PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI BEI 







3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong kedalam penelitian kuantitatif yang membutuhkan 
data yang berbentuk angka dan akan menghasilkan hasil dalam bentuk angka pula. 
Data yang dimaksud dalam penelitian ini berupa  laporan keuangan dari 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 
– 2019. Dalam penelitian ini, Peneliti ingin mengetahui pengaruh rasio 
profitabilitas dan leverage terhadap return saham pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
3.2 Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini yaitu rasio profitabilitas dan leverage perusahaan 
sebagai variabel independen. Sedangkan untuk variabel dependennya adalah 
return  saham. Variabel yang diteliti terkait dengan perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 – 2019. 
3.3 Jenis Penelitian 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini tergolong ke dalam  data  sekunder.  Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung melainkan melalui 
perantara seperti media yang dipublikasikan untuk khalayak umum. Media 








3.3.2 Sumber Data 
Menurut Supardi (2013: 16) menyatakan bahwa pengumpulan data dapat 
menggunakan dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder sebagai 
berikut : 
a. Sumber primer merupakan sumber data yang didapat atau dikumpulkan  
secara langsung oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan yang memerlukannya. 
b. Sumber sekunder merupakan sumber data yang dimana datanya tidak 
didapatkan secara langsung dari pemilik data kepada pengumpul data. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber sekunder, 
dimana peneliti mengumpulkan data yang berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan Perbankan pada BEI melalui IDX (Indonesian Stock Exchange) yang 
telah dipublikasikan dan dapat diakses melalui situs resmi BEI ( https://idx.co.id ) 
3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
3.4.1 Populasi 
Populasi merupakan sekumpulan seluruh variabel, subjek, konsep atau 
fenomena (Morissan, 2012: 19). Dari definisi populasi tersebut dapat diartikan 
bahwa populasi merupakan seluruh subjek yang akan dijadikan penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar 










Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik dari populasi yang 
diteliti (Sugiyono, 2016: 120). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik 
penentuan sampel dengan beberapa pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016: 126). 
Pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan karakteristik sebagai 
berikut : 
a. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2016 - 2019. 
b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahun yang diaudit secara rutin. 
c. Perusahaan memiliki data lengkap yang terkait variabel penelitian. 
d. Perusahaan selalu laba selama periode penelitian. 
3.4.3 Teknik Sampling 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. Teknik ini dipilih dengan tujuan untuk mendapatkan sample yang 
representative, sehingga sampel yang dipilih sesuai dengan kriteria yang telah 
disebutkan diatas. 
Tabel 3.1 Proses Pengambilan Sampel 
Keterangan Jumlah 
Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2016 – 2019 
33 
Jumlah perusahaan tidak melaporkan laporan keuangan 
di BEI tahun 2016-2019 
(10) 
Perusahaan yang tidak mempunyai data lengkap 0 
Jumlah perusahaan yang mengalami rugi (6) 
Jumlah sampel terpilih 17 
Total sampel penelitian  17 x 4 tahun 68 







3.5 Variabel Penelitian, Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 
3.5.1 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel independen 
dan variabel dependen. 
a. Variabel Independen (variabel bebas) 
Menurut Sugiyono (2016: 39) menyebutkan bahwa variabel independen 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini terdapat dua buah variabel 
independen yang diteliti, yaitu Profitabilitas (X1) dan Leverage (X2). 
b. Variabel Dependen  
Menurut Sugiyono (2016: 39) variabel dependen merupakan variabel 
terikat atau yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen 
adalah Return saham (Y). 
3.5.2 Definisi Konseptual 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat didefinisikan secara 
konseptual sebagai berikut : 
a. Variabel Dependen (Y) 
1. Return Saham 
Return saham merupakan hasil yang telah diperoleh dari investasi di 
pasar modal, return dapat berupa return realisasi dan return ekspetasi yang 
belum terjadi tetapi yang diharapkan dimasa yang akan mendatang  (Tarmizi, 






b. Variabel Independen (X) 
1. Profitabilitas 
Menurut  Fahmi (2017: 68) rasio profitabilitas yaitu rasio untuk 
mengukur bagaimana efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh 
dalam hubungannya dengan kegiatan penjualan atau dari kegiatan investasi. 
Rasio profitabilitas adalah mengukur tingkat imbalan atau perolehan 
(keuntungan)  dibanding penjualan atau aktiva, mengukur bagaimana 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam hubungan dengan 
penjualan, aktiva maupun laba dan modal sendiri (Sujarweni, 2017). 
2. Leverage  
Menurut Fahmi (2017: 62) rasio Leverage merupakan rasio mengukur 
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang dalam menjalankan 
kegiatan operasinya. Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka 













3.5.3 Definisi Operasional 
Variabel yang digunakan didalam penelitian ini dapat digambarkan secara 
operasional yaitu sebagai berikut : 
a. Variabel Independen (X) 
1) Profitabilitas (ROA) 
Menurut kartikasari (2011: 40) mengemukakan bahwa profitabilitas adalah 
rasio yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan. Rasio 
profitabilitas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 




2) Leverage (DER) 
Menurut Wira (2011) debt to equity ratio (DER) adalah perbandingan antara  
hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan serta menunjukkan bagaimana 
kemampuan modal perusahaan sendiri untuk memenuhi seluruh kewajibannya. 
Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus : 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Hutang
Total Ekuitas / modal
 
b. Variabel Dependen (Y) 
1) Return Saham 
Return saham adalah tingkat keuntungan saham per periode Harga saham 
per periode return saham dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
𝑅𝑖.𝑡 =











𝑅𝑖.𝑡         = Tingkat keuntungan saham i pada periode t 
𝑃𝑖(𝑡)        = Harga saham i pada periode t 
𝑃𝑖 (𝑡−𝑙)    = Harga saham i pada periode t-l 
3.6 Instrumen Penelitian dan Skala Pengukuran 
Instrumen penelitian dan skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada table 3.2 berikut ini : 
Tabel 3.2  Instrumen Penelitian dan Skala Pengukuran 







2. Harga saham 
per periode 
 
                Pi.t – Pi(t-1) 
 



























Sumber : Data diolah peneliti 2021 
3.7 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan satu langkah yang paling utama dalam 
penelitian karena pada dasarnya tujuan dari penelitian adalah memperoleh data. 










Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dimana data 
diperoleh dari catatan-catan, dokumen ataupun prosedur dalam sistem 
penjualan perusahaan. dokumentasi dilakukan dengan meminta atau 
mengambil data yang berhubungan dengan masalah (variabel) yang akan 
diteliti sehingga hasil akhirnya sama dengan tujuan utama penelitian. 
b. Riset Kepustakaan 
yaitu metode pengumpulan data dengan cara menggunakan literatur 
(kepustakaan) dapat berupa buku, catatan, maupun laporan hasil dari 
penelitian-penelitian terdahulu. 
3.8 Teknik Analisis Data 
Setelah ditentukan perusahaan-perusahaan yang sesuai dengan kriteria, 
langkah berikutnya adalah melakukan analisis data. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Analisis 
regresi berganda ini digunakan untuk melihat hubungan linier antara dua variabel 
atau lebih yang diidentifikasikan sebagian variabel bebas dan variabel bergantung. 
Jika terdapat lebih dari satu variabel bebas dan satu variabel tergantung, prosedur 
ini disebut dengan regresi linier berganda (Sarwono, 2014: 13). 
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu 
dilakukan uji Statistik Deskriptif, Uji asumsi klasik untuk dapat memastikan 
apakah model tersebut tidak terdapat masalah normalitas, autokorelasi, 







3.8.1 Uji Statistik deskriptif 
Statistik Deskriptif adalah statistik yang mempunyai tugas untuk 
mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan kemudian menyajikan dalam 
bentuk yang baik. Beberapa hal yang termasuk ke dalam bagian ini adalah 
mengumpulkan data, mengolah data, menganalisa data serta menyajikannya 
(Ghozi & Sunindyo, 2016) 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan model yang dibuat 
sebelum digunakan untuk memprediksi. Pengujian asumsi klasik yang digunakan 
yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Menurut Priyatno (2014:90), Uji normalitas yang dilakukan pada model 
regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 
datanya berdistribusi secara normal atau tidak. Adapun beberapa metode yang 
dapat digunakan dalam uji normalitas, yaitu yang pertama dengan melihat 
penyebaran dana pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression 
standardizer residual sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik 
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut 
telat normal. Yang kedua yaitu dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, 
dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi normal 








b. Uji autokrelasi 
Tujuan dari uji ini yaitu menguji apakah data yang akan digunakan didalam 
penelitian model regresi linier tersebut terdapat korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada  periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Auto korelasi terdapat observasi yang runtut sepanjang waktu yang 
berkaitan antara satu dengan lainnya. Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan 
terdapat problem auto korelasi. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode 
pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) (Priyatno, 2014:106). 
Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson menurut Priyatno (2014:106) 
sebagai berikut : 
a. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 
b. DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 
c. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian atau 
kesimpulan yang pasti. 
c. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah Hubungan linier antara variabel didalam regresi 
berganda (Widarjono, 2013: 101). Pada dasarnya multikolinearitas adalah 
fenomena sampel (regresi) yang berarti bahwa meskipun variabel – variabel X 
tidak secara linear berhubungan dalam populasi, variabel-variabel tersebut bias 






Priyatno (2014: 99) menyatakan  bahwa konsekuensi adanya 
multikulinearitas adalah koefisien korelasi tidak tertentu dan kesalahan menjadi 
sangat besar. Terdapat beberapa metode uji multikulinearitas, yaitu : 
a. Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan 
nilai determinasi secara serentak (R2) 
1. r2 > R2 maka menjadi multikolinieritas. 
2. r2 < R2 maka tidak menjadi multikolinieritas. 
Dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) pada 
model regresi. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih kecil dari 0,1 
dinyatakan menjadi multikolinieritas. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance  dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Jika dari variance residual satu pengamatan ke lainnya tetap, maka 
disebut dengan Homokedasitas dan jika beda disebut  Heteroskedasititas. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi Heteroskedastisitas. Rata-
rata data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data 
tersebut menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran besar kecilnya 
data. 
3.8.3 Pengujian Hipotesis 
Dalam melakukan penelitian, kita harus membuat hipotesis penelitian 
yaitu Hipotesis nol (H0) merupakan keyakinan peneliti yang akan dibuktikan 






alternative (Ha) adalah lawan atau alternative dari hipotesis nol dan akan kita 
terima jika kita menolak H0 (Widarjono, 2013: 41-43). 
a. Uji F 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui variabel bebas berpengaruh 
secara simultan (bersama) terhadap variabel terikat, digunakan uji F dengan 
tingkat signifikansi α = 0,05. Jika hasil statistik F pada taraf signifikansi ≤ 
0,05 berarti variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan secara 
simultan terhadap variabel terikat dan sebaliknya (Trisnawati, 2013) 
b. Uji t 
Uji t ini digunakan untuk menguji apakah variabel bebas berdampak pada 
variabel terikat. Penguji ini dilakukan dengan asumsi bahwa variabel-variabel 
lain adalah nol (Sugiyono, 2011: 97).  
Uji t dilakukan dengan membuat hipotesis dasar yaitu : 
H0  : Rasio profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap return 
saham perusahaan perbankan di BEI. 
Ha  : Rasio profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 
return saham perusahaan perbankan di BEI. 
